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ABSTRACT 
 Auditing is an examination conducted by an independent party on the financial statements. Prior to 

the implementation of the audit process, the auditor must prepare an audit plan according to the SPAP audit 

standard. Audit planning is a stage of the audit process that aims to ensure success in a quality, economical, 

efficient and effective manner. The purpose of this study was to determine the audit planning applied to KAP 

Abdul Ghonie and Partners on the audit planning in SPAP. The author's data obtained in the form of 

Financial Statements used in the Audit Planning at KAP Abdul Ghonie and Partners, such as: Audit risk 

assessment, understanding of the entity's business and the law, determination of audit scope, preparation of 

audit plan. After the data was collected, a comparative analysis of the audit planning of Abdul Ghonie and 

Partners was carried out on SPAP. The results obtained are that KAP Abdul Ghonie and Partners in audit 

planning are in accordance with SPAP, but KAP Abdul Ghonie and Partners do not comply with 

international standard audit planning standards that have been approved by IAPI and PP2PK, so it is hoped 

that KAP Abdul Ghonie and Partners can use the audit application planning in accordance with IAPI to 

uniform the audit planning model for public accounting firms in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia pada masa sekarang ini semakin hari semakin cepat, perekonomian 

dunia pun semakin hari semakin tidak bisa di prediksi kondisinya, itulah yang mengakibatkan 

terus adanya perubahan-perubahan standar akuntansi baik secara internasional ataupun nasional, 

pada tahun 1990-2000 standar akuntansi di indonesia mengalami perubahan yang cukup lama 

sekitar 5-7 tahun sekali untuk melakukan perubahan standar akuntansi di Indonesia namun dalam 

era sekarang ini bahkan perubahan standar akuntansi bisa berubah dalam jangka waktu yang 

cukup singkat yaitu 1 tahun, perubahan-perubahan standar akuntansi secara garis besar dapat di 

lihat di gambar 1.1 di bawah ini: 

 
Gambar 1. Perkembangan SAK di Indonesia 

 (Sumber : web.Iaiglobal.or.id) 



Owner: Riset & Jurnal Akuntansi 

e –ISSN  : 2548-9224 | p–ISSN  : 2548-7507 

Volume 7 Nomor 1, Januari 2023 

DOI : https://doi.org/10.33395/owner.v7i1.1252 
 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 165 

 

Auditing merupakan pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak yang independen terhadap 

laporan keuangan yang dilakukan secara kritis dan sistematis (Agoes, 2012). Sebelum auditor 

melakukan proses audit, auditor harus menyusun perencanaan audit terlebih dahulu sesuai standar 

audit yang sudah ditetapkan oleh IAI dalam standar professional akuntan publik. Perencanaan audit 

harus dilakukan dengan baik dan sesuai serta tidak meninggalkan bagian penting dari proses audit 

maka nama baik KAP akan terus terjaga. Perencanaan audit merupakan tahapan proses audit yang 

bertujuan untuk menjamin keberhasilan secara berkualitas, ekonomis, efisien dan efektif (Hasanah 

& Putri, 2018). Ada tiga alasan utama mengapa auditor harus merencanakan penugasan dengan 

baik, yaitu: 1. Untuk memungkinkan auditor memperoleh bukti kompeten yang cukup, 2. Untuk 

membantu menekan biaya audit, 3. Untuk menghindari kesalahpahaman dengan klien. 

Perencanaan audit meliputi pengembangan strategi menyeluruh pelaksanaan dan lingkup 

audit yang diharapkan. Sifat, luas, dan saat perencanaan bervariasi, dengan ukuran dan 

kompleksitas entitas yang di audit, pengalaman mengenai entitas, dan pengetahuan mengenai 

bisnis entitas dalam perencanaan audit. Berdasarkan penelitian ini bahwa perencanaan audit 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap kualitas laporan audit. Dengan adanya Perencanaan 

audit yang baik, maka auditor akan dapat melaksanakan proses audit dengan baik dan tepat waktu. 

Ketepatan penyelesaian proses audit dapat meningkatkan nilai tambah bagi kantor akuntan publik 

KAP. 

KAP Abdul Ghonie dan Rekan memiliki perencanan audit laporan keuangan seperti 

penetapan risiko  audit. Adapun tujuan penetapan risiko audit yaitu untuk menetapkan tingkat 

risiko audit.     Akan tetapi, (a) terdapat beberapa bagian yang tidak diimplementasikan saat proses 

audit planning. (b) Laporan keuangan, (c) Rekomendasi atas pengendalian internal, (d) Penetapan 

risiko, u (e) Materialitas, (f) Isu penting, (g) Ikhtisar skedul audit, (h) Personalia tim audit, 

prosedur independensi KAP Abdul Ghonie dan Rekan dalam menentukan personalia tim audit 

seperti staffing audit dalam melakukan pemeriksaan audit; dan (i) Prosedur analitis, untuk 

mengetahui data asersi manajemen seperti neraca dan laporan laba rugi. 

 

STUDI LITERATUR 

Sampai saat ini IAPI telah menerbitkan standar-standar yang digunakan sebagai acuan KAP 

dalam melaksanakan kegiatannya. Standar ini disebut dengan nama Standar Profesional Akuntan 

Publik (SPAP). Saat ini, SPAP yang digunakan di Indonesia telah mengadopsi International 

Standards on Auditing (ISA). Berikut ini standar-standar yang terdapat di dalam SPAP (IAPI, 

2013a). 

Terdapat lima tipe Standar Profesional yaitu Kode Etik Profesi Akuntan Publik, Kerangka 

untuk Perikatan Asurans, Standar Auditing (SA), Standar Pengendalian Mutu (SPM), dan Standar 

Perikatan Reviu (SPR). 

1. Kode Etik Profesi Akuntan Publik 

2. Kerangka untuk Perikatan Asurans 

3. Standar Audit (SA) 

4. Standar Pengendalian Mutu (SPM) 

5. Standar Perikatan Reviu 
 

Prosedur pelaksanaan audit laporan keuangan berbasis risiko menurut (Tuanakotta, 2013) 

dibagi menjadi tiga tahap yaitu penilaian risiko (risk assessment), menanggapi risiko (risk 

response), dan pelaporan (reporting). Tahapan-tahapan audit tersebut dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Penilaian Risiko (Risk Assessment) 

Tujuan auditor adalah mengidentifikasi dan menilai salah saji material, karena kecurangan atau 

kesalahan, pada tingkat laporan keuangan dan asersi, melalui pemahaman terhadap entitas dan 

lingkungannya, termasuk pengendalian internal entitas, yang memberikan dasar untuk merancang 

dan mengimplementasi tanggapan terhadap risiko salah saji material yang dinilai. 

 

2.    Menanggapi Risiko (Risk Response) 

 Kutipan dari SA 330 alinea tiga mengenai tujuan auditor dalam proses audit tahap dua yaitu 
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(Institut Akuntan Publik Indonesia, 2013). “Tujuan auditor adalah memperoleh bukti audit yang 

cukup dan tepat tentang risiko salah saji material yang dinilai, dengan merancang dan 

mengimplementasikan tanggapan yang tepat terhadap risiko tersebut”. 

3.     Pelaporan (Reporting) 

Kutipan SA 700 alinea enam mengenai tujuan auditor dalam proses audit tahap tiga yaitu 

(Institut Akuntan Publik Indonesia, 2013): “Tujuan auditor adalah merumuskan opini mengenai 

laporan keuangan berdasarkan evaluasi atas kesimpulan yang ditarik atas bukti audit yang diperoleh 

dan memberikan opini dengan jelas, melalui laporan tertulis yang juga menjelaskan dasar dalam 

memberikan opini tersebut”. 

 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kualitatif yang 

dilakukan dengan membahas cakupan materi ataupun teori mengenai Audit Plan, Audit Program 

Pada Harta, Utang Dan Modal dengan berpedoman pada standar Profesional Akuntan Publik yang 

berlaku. Penelitian dilakukan di KAP Abdul Ghonie dan Rekan yang terletak di Graha Satria, Jl. RS. 

Fatmawati Raya No.2, RW.9, Cilandak Bar., Kec. Cilandak, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta 12430. Waktu penelitian dilaksanakan 1 periode yaitu pada bulan Maret hingga Juni 

2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Penelitian 

 
Data yang digunakan dalam penilitian ini adalah data primer. Data primer berupa wawancara. 

Sedangkan data sekunder adalah data yang tersedia di KAP Abdul Ghonie & Rekan dan dapat 

digunakan secara langsung maupun tidak langsung dalam analisis data. Data sekunder yang 

dimaksud dapat berupa dokumentasi perencanaan audit laporan keuangan yang terangkum dalam 

Kertas Kerja Pemeriksaan, Sistem Pengendalian Mutu KAP Abdul Ghonie dan rekan, dan pedoman 

umum audit laporan keuangan (Audit Manual) KAP Abdul Ghonie dan Rekan. 

 

HASIL 

 Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah Kantor Akuntan Publik (KAP) Abdul Ghonie 

dan Rekan dan subjek Penelitian adalah Audit Planning dalam Laporan Keuangan Audit. 

Draft Audit Planning yang biasa digunakan secara baku dan umum di KAP Abdul Ghonie dan 

Rekan 

Audit Planning KAP Abdul 

Ghonie dan Rekan: 

 

1. Penilaian Resiko Audit 

2. Pemahaman umum 

perundang-undangan 

entitas  

3. Penentuan Ruang 

Lingkup Audit 

4. Penyusunan Rencana 
Audit 

Audit Planning Bedasarkan 

SPAP: 

 

1.Penilaian Resiko Audit 

2.Pemahaman umum 

perundang-undangan entitas  

3.Program Audit 

4.Penentuan Ruang Lingkup 

Audit 

5.Penyusunan Rencana Audit 

Audit Planning KAP Abdul Ghonie dan 

Rekan yang sudah sesuai standar SPAP 



Owner: Riset & Jurnal Akuntansi 

e –ISSN  : 2548-9224 | p–ISSN  : 2548-7507 

Volume 7 Nomor 1, Januari 2023 

DOI : https://doi.org/10.33395/owner.v7i1.1252 
 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 167 

 

1. Penilaian resiko audit 

Tahapan Audit Planning dengan mengisi beberapa dokumen yang di dalamnya ada Analytical 

review, Fraud risk assessment, Pertimbangan atas kelangsungan usaha, Penentuan materialitas awal, 

Perhitungan resiko dan Perhitungan sampling. 

 

      
Gambar 3. Form Analytical review pada KAP Abdul Ghonie dan Rekan. 

 

          
Gambar 4. Form Fraud risk assessment pada  KAP Abdul Ghonie dan Rekan 

 

 Pada sheet Pertimbangan atas kelangsungan usaha client pada Gambar 5. di bawah ini auditor 

harus mengisi perihal going concern perusahaan dengan mengisi kuisioner dengan cara mengamati 

laporan keuangan client dan sistem pengendalian dari client. 
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Gambar 5. Form Pertimbangan atas kelangsungan usaha client pada KAP Abdul Ghonie 

 

 Pada sheet penentuan materialitas awal pada Gambar 6. di bawah ini auditor harus mengisi nilai 

total pendapatan, total laba bersih sebelum pajak, total asset, total hutang, total hutang yang 

angkanya didapatkan dari laporan keuangan client, penentuan materialitas awal ini di gunakan 

pedoman untuk pengambilan sampling untuk bukti audit. 

 

 
Gambar 6. Form penentuan materialitas awal pada  KAP Abdul Ghonie dan Rekan 

 

 
Gambar 7. Form perhitungan resiko pada KAP Abdul Ghonie dan Rekan 

 

2. Pemahaman usaha entitas dan undang-undang yang terkait dengan entitas: 

 Dalam poin ini beberapa dokumen yang di dalamnya ada Client Profile, Pemahaman industri 

dan bisnis perusahaan, Engagement letter, penerimaan kembali client/ penerimaan client baru. 

 
Gambar 8. Form Client Profile pada  KAP Abdul Ghonie dan Rekan 

 

Pemahaman industri dan bisnis perusahaan pada Gambar 9. di bawah ini auditor harus mengisi 

perihal data-data identitas perusahaan dilihat dari legalitas perusahaan dan data-data pendukung 

lainnya. 
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Gambar 9. Form Pemahaman industri dan bisnis perusahaan pada  KAP Abdul Ghonie dan 

Rekan 

3. Penentuan ruang lingkup audit: 

Pada poin ini mengisi satu dokumen yaitu ruang lingkup pemeriksaan audit. 

 

 
Gambar 10. Form ruang lingkup pemeriksaan audit pada  KAP Abdul Ghonie dan Rekan 

4. Penyusunan rencana audit 

Tahapan Audit Planning terakhir ini harus dibuat oleh auditor di KAP Abdul Ghonie dan Rekan 

dengan mengisi satu dokumen yaitu time working audit sheets.  Pada time working audit sheets pada 

Gambar 11. di bawah ini auditor harus mengisi perihal rencana kerja audit pada suatu client. 

 

 
Gambar 11. Form time working audit sheets  pada  KAP Abdul Ghonie dan Rekan 

 

Berikut ini uraian perbandingan antara perencanaan audit laporan keuangan pada KAP AGR 

dengan perencanaan audit laporan keuangan menurut SPAP (IAPI, 2013). Dari hasil penelitian 

diatas terdapat 1 perbedaan yaitu tidak adanya Perancangan Program Audit. 

Berdasarkan hasil penyesuaian perbandingan antara perencanaan audit laporan keuangan pada 

KAP Abdul Ghonie dan Rekan dengan perencanaan audit laporan keungan menurut SPAP, dapat 
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diketahui bahwa perencanaan audit laporan keuangan KAP Abdul Ghonie dan Rekan sudah sesuai 

dengan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) Namun ada 1 prosedur audit planning yang 

belum di jalankan. Membandingkan Antara Perencanaan Audit Laporan Keuangan KAP Abdul 

Ghonie dan Rekan dengan Implementasi Perencanaan Audit Laporan Keuangan KAP Abdul Ghonie 

dan Rekan Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan saat magang, berikut uraian perbandingan 

antara perencanaan audit laporan  keuangan KAP Abdul Ghonie dan Rekan dengan implementasi 

perencanaan audit laporan keuangan KAP Abdul Ghonie dan Rekan :    

1. Informasi umum perusahaan diimplementasikan;  

2. Laporan keuangan diimplementasikan;  

3. Rekomendasi atas pengendalian internal diimplementasikan;  

4. Penetapan risiko audit diimplementasikan;  

5. Materialitas diimplementasikan;  

6. Isu penting diimplementasikan;  

7. Ikhtisar skedul audit diimplementasikan;  

8. Personalia tim audit diimplementasikan;  

9. Prosedur analitis diimplementasikan. 

10. Audit program tidak diimplementasikan. 

 

Berdasarkan hasil pengujian audit planning laporan keuangan KAP Abdul Ghonie dan Rekan 

dengan implementasi audit planning laporan keuangan KAP Abdul Ghonie dan Rekan, terdapat satu 

audit planning tidak diimplementasikan, yaitu Audit program tidak diimplementasikan. Satu 

ketidaksesuaian tersebut dapat mempengaruhi waktu pengerjaan dari audit, namun tidak 

mempengaruhi kualitas dan penilaian resiko audit. 

 

   
Gambar 12. Form Audit Program 

 

 
Gambar 13. Audit Program 
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Gambar 14. Audit Program 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penyesuaian perbandingan antara perencanaan audit laporan keuangan pada 

KAP Abdul Ghonie dan Rekan dengan perencanaan audit laporan keungan menurut SPAP, dapat 

diketahui bahwa perencanaan audit laporan keuangan KAP Abdul Ghonie dan Rekan sudah 

sesuai dengan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) Namun ada 1 prosedur audit planning 

yang belum di jalankan. Membandingkan Antara Perencanaan Audit Laporan Keuangan KAP 

Abdul Ghonie dan Rekan dengan Implementasi Perencanaan Audit Laporan Keuangan KAP Abdul 

Ghonie dan Rekan Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan saat magang, berikut uraian 

perbandingan antara perencanaan audit laporan  keuangan KAP Abdul Ghonie dan Rekan dengan 

implementasi perencanaan audit laporan keuangan KAP Abdul Ghonie dan Rekan :    

1. Informasi umum perusahaan  diimplementasikan;  

2. Laporan keuangan diimplementasikan;  

3. Rekomendasi atas pengendalian internal diimplementasikan;  

4. Penetapan risiko audit diimplementasikan;  

5. Materialitas     diimplementasikan;  

6. Isu penting diimplementasikan;  

7. Ikhtisar skedul audit diimplementasikan;  

8. Personalia tim audit  diimplementasikan;  

9.  Prosedur analitis      diimplementasikan. 

10.  Audit program tidak diimplementasikan. 

 

Berdasarkan hasil pengujian audit planning laporan keuangan KAP Abdul Ghonie dan Rekan 

dengan implementasi audit planning laporan keuangan KAP Abdul Ghonie dan Rekan, terdapat 

satu audit planning tidak diimplementasikan, yaitu Audit program tidak diimplementasikan. Satu 

ketidaksesuaian tersebut dapat mempengaruhi waktu pengerjaan dari audit, namun tidak 

mempengaruhi kualitas dan penilaian resiko audit. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil magang dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa KAP Abdul 

Ghonie dan Rekan telah membuat audit planning sudah sesuai dengan SPAP namun ada satu 

prosedur yang tidak diimplementasikan yaitu prosedur audit program. 
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